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ABSTRAK

DINI RAHMADANI, Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Karyawan
pada Hotel Ibis Styles Medan dengan Menggunakan Metode AHP (Analytical
Hierarchy Process) 2019

Pengisian posisi yang masih kosong pada proses penerimaan karyawan di Hotel
Ibis Styles Medan sering mengalami kesulitan dan kendala pada calon kandidat
yang akan diterima pada perusahaan tersebut dengan cara pencocokan profil,
pendidikan, kinerja yang terdefinisi kurang baik yang menyebabkan waktu yang
lama. Sistem Pendukung keputusan ini dibuat untuk mempersingkat proses
penerimaan karyawan dengan meggunakan meode Analytical Hierarchy Process
(AHP) berdasarkan proses dan norma —norma SDM yang terdapat pada Hotel Ibis
Styles Medan yang berdasar pada aspek — aspek yaitu kemampuan berbahasa
inggris, good looking, kemampuan sistem informasi dan tes psikologi. Hasil dari
proses ini berupa ranking dari beberapa calon kandidat yang cocok untuk
menempati posisi tersebut.

Kata Kunci : Sitem Pendukung Keputusan, Penerimaan Karyawan, Hotel Ibis
Styles.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hotel Ibis merupakan salah satu hotel yang menjadi pilihan terbaik di Medan.
Karyawan yang mempunyai kualitas dan integritas tinggi sangat berpengaruh untuk
menjaga kualitas pelayanan hotel. Dalam hal ini, penentuan penerimaan karyawan
menjadi hal yang sangat dipertimbangkan. Hasil dari penentuan ini adalah
ditentukannya pribadi karyawan Hotel Ibis sebagai karyawan yang benar-benar
akan berkontribusi penuh untuk kemajuan hotel. Hal tersebut tentu didasari oleh
berbagai kriteria yang sudah disepakati dalam proses penentuan. Hanya saja sejauh
ini, penentuan penerimaan karyawan tersebut dianggap kurang akurat karena dalam
penilaian sering sekali tidak objektif. Selain itu penentuannya pun memakan waktu
yang tidak sedikit, apalagi jika terdapat kandidat yang sangat banyak.

Untuk itulah diperlukan suatu sistem pendukung keputusan yang dapat
digunakan dalam menentukan penerimaan karyawan di Hotel Ibis. Metode yang
dimaksud adalah metode Analytical Hierarchy Process (AHP), di mana metode ini
dikembangkan oleh Thomas L. Saaty, seorang ahli matematika pada tahun 1970.
Penerapan sistem keputusan penerimanaa karyawan menggunakan metode Analytic
Hierarchy Process, didasarkan oleh karena adanya keunggulan dari segi proses
pengambilan keputusan, dan adanya akomodasi untuk atribut-atribut baik

kuantitatif maupun kualitatif. Selain itu, sistem pengambilan keputusan AHP



mampu menghasilkan kesimpulan yang lebih konsisten daripada metode-metode
lainnya, serta sistem dengan metode ini mudah dipahami dan mudah digunakan.
Berkenaan dengan hal yang sudah diuraikan di atas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai penerapan metode AHP di dalam penentuan
penerimaan karyawan dengan menggunakan judul “Sistem Pendukung Keputusan
Penerimaan Karyawan Pada Hotel Ibis Styles Medan Dengan Menggunakan
Metode Analytical Hierarchy Process AHP (Studi Kasus : Hotel Ibis Styles

Medan)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan sebelumnya, maka

perumusan masalahnya adalah :

a. Bagaimana rancangan  sistem  pendukung  keputusan  dengan
mengimplementasikan algoritma analytical hierarchy process dalam
menentukan penerimaan karyawan di Hotel Ibis Styles Medan?

b.  Bagaimana menentukan Kkriteria-kriteria penilaian yang akan digunakan

untuk menentukan penerimaan karyawan di Hotel Ibis Styles Medan?

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah tersebut dan dikarenakan adanya keterbatasan
yang dimiliki oleh peneliti dalam pengetahuan, maka batasan masalah dibatasi

sebagai berikut :



14

Metode AHP adalah metode yang digunakan dalam Sistem Pendukung
Keputusan yang akan dirancang.

Kriteria yang digunakan dalam menentukan penerimaan karyawan adalah
pendidikan, pengalaman, keterampilan, pengalaman organisasi, sopan santun,
dan penampilan.

Penggunaan algoritma AHP yang disematkan ke dalam bahasa pemrograman
PHP dan database MySQL

Data penelitian diambil dari Hotel Ibis dan uji coba sistem hanya ditujukan
untuk menyelesaikan permasalahan penentuan penerimaan karyawan di Hotel

Ibis Styles Medan.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

Untuk membuat suatu perangkat lunak sistem pendukung keputusan untuk
membantu menentukan penerimaan karyawan dengan metode Analytical
Hierarchy Process (AHP) pada Hotel Ibis Styles Medan.

Membantu manajer dalam pengambilan keputusan untuk penerimaan
karyawan yang berkompeten

Meningkatkan efektivitas keputusan yang telah di ambil.

Memberi pengetahuan tentang arti dari metode AHP



1.5

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

Manfaat penelitian yang diharapkan dengan dibuatnya sistem pendukung
keputusan ini adalah akan memudahkan penentuan penerimaan karyawan
pada Hotel Ibis, sehingga penentuan menjadi lebih objektif.

Mengurangi kesalahan dalam pengambilan keputusan ( Human Error ).

Dapat mempersingkat waktu.
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LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Konsep Sistem Pendukung Keputusan (SPK) pertama kali diungkapkan pada
tahun 1971 oleh Michael Scoot Morton dengan istilan Management Decision
System. Kemudian sejumlah perusahaan lembaga penelitian dan perguruan tinggi
mulai melakukan penelitian dan membangun Sistem Pendukung Keputusan,
sehingga dari produksi yang dihasilkan dapat disimpulkan bahwa sistem ini
merupakan sustu sistem berbasis komputer yang ditunjukkan untuk membantu
pengambilan keputusan dalam memanfaatkan data dan model tertentu untuk
memecahkan berbagai persoalan yang tidak terstruktur. (Latif, 2018)

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) biasanya dibangun untuk mendukung
solusi atas suatu masalah atau untuk suatu peluang. Aplikasi sistem pendukung
(SPK digunakan dalam pengambilan keputusan. Aplikasi Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) menggunakan CVIS (Computer Based Information Systems)
yang fleksibel, interaktif, dan dapat diadaptasi, yang dapat dikembangkan untuk
mendukung solusi atas masalah manajemen spesifik yang tidak terstruktur

(Nofriansyah, 2014)



2.2 Defenisi Sistem Pendukung Keputusan

Dari penjelasan Sistem dan Keputusan yang sudah dipaparkan sebelumnya,
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dapat didefenisikan suatu sistem interaktif
yang mendukung keputusan dalam proses pengambilan keputusan melalui
alternatif-alternatif yang diperoleh dari hasil pengolahan data, informasi dan
rancangan model. Sementara itu, defenisi lainnya menurut Bonczek sistem
pendukung keputusan didefinisikan sebagai sistem berbasis komputer yang terdiri
dari tiga komponen yang saling berinteraksi, yaitu: sistem bahasa (mekanisme
untuk memberikan komunikasi antara pengguna dan komponen SPK yang lain),
sistem pengetahuan (repositori pengetahuan domain masalah yang ada pada SPK
entah sebagai data atau sebagai prosedur), dan sistem pemrosesan masalah
(hubungan antara dua komponen lainnya, terdiri dari satu atau lebih kapabilitas
manipulasi masalah umum yang diperlukan untuk pengambilan keputusan).

Pada dasarnya Sistem Pendukung Keputusan (SPK) ini merupakan
pengembangan lebih lanjut dari sistem informasi manajemen terkomputerisasi yang
dirancang sedemikian rupa sehingga bersifat interaktif dengan pemakainya. Sifat
interaktif ini dimaksudkan untuk memudahkan integrasi antara berbagai komponen
dalam proses pengambilan keputusan seperti prosedur, kebijakan, teknik analisis,
serta pengalaman dan wawasan manajerial guna membentuk suatu kerangka
keputusan yang bersifat fleksibel. Menurut Litlle SPK adalah suatu sistem
informasi bebasis komputer yang menghasilkan berbagai alternatif keputusan untuk

membantu manajemen dalam menangani berbagai permasalahan yang terstruktur



ataupun tidak terstruktur dengan menggunakan data dan model. Kata berbasis
komputer merupakan kata kunci, karena hampir tidak mungkin membangun SPK
tanpa memanfaatkan komputer sebagai alat bantu, terutama untuk menyimpan data

serta mengelola model

2.3 Analitycal Hierarchy Proses

Salah satu metode yang dikembangkan untuk menyelesaikan masalah
keputusan banyak tujuan atau kriteria adalah Analytical Hierarchy Process (AHP).
AHP yang dikembangkan oleh Thomas Saaty merupakan metode untuk membuat
urutan alternatif keputusan dan memilih yang terbaik pada saat pengambilan
keputusan yang memiliki beberapa tujuan atau kriteria untuk mengambil keputusan
tretentu. Peralatan utama AHP adalah hirarki fungsional dengan input utanya
persepsi manusia. Dengan hirarki, suatu masalah kompleks dan tidak terstruktur
dipecahkan ke dalam kelompoknya, kemudian kelompok-kelompok tersebut diatur
menjadi suatu bentuk hirarki.

Suatu tujuan yang bersifat umum dapat dijabarkan dalam beberapa sub
tujuan yang lebih terperinci dan dapat menjelaskan maksud tujuan umum.
Penjabaran ini dapat dilakukan terus hingga diperoleh tujuan yang bersifat
operasional. Pada hierarki terendah dilakukan proses evaluasi atas alternatif-
alternatif yang merupakan ukuran dari pencapaian tujuan utama dan pada hirarki
terendah ini dapat ditetapkan dalam satuan suatu kriteria diukur. Dalam penjabaran

hirarki tujuan, tidak ada pedoman yang pasti mengenai seberapa jauh pembuat



keputusan menjabarkan tujuan menjadi tujuan yang lebih rendah. Pengambil
keputusanlah yang menentukan saat penjabaran tujuan ini berhenti, dengan
memperhatikan keuntungan atau kekurangan yang diperoleh bila tujuan tersebut
diperinci lebih lanjut. (Sari, 2018)
Terdapat beberapa tahapan dalam penggunaan metode AHP sehingga dapat
memberikan hasil yang optimal, yaitu :
a.  Membuat struktur hierarki yang diawali dengan tujuan utama, setelah itu
menyusun Kriteria dan sub kriteria yang berhubungan dengan solusi masalah

sebagai pertimbangan menetukan bobot dari alternatif yang ada

Alternatif
Pilihan

B —

[ Kriteria |

.

[?- Kriteria / ]

-

Gambar 2.1 Struktur Hirarki

b. Membuat matriks perbandingan berpasangan. Setelah melakukan
transformasi masalah kedalam bentuk hirarki, dilanjutkan ke tahap matriks
perbandingan  berpasangan.  Perbandingan ini  dilakukan  untuk

membandingkan antar elemen-elemen yang berada dalam level 1.



Tabel 2.1 Matriks perbandingan berpasangan

Kriteria Al A2 A3 A4
Al 1 - - -
A2 - 1 - -
A3 - - 1 -
A4 - - - 1

Untuk mengisi nilai-nilai matriks berpasangan ini digunakan bilangan untuk
menggambarkan relatif pentingnya suatu elemen diatas yang lainnya. Nilai
perbandingan dari pentingnya suatu elemen didapat dari perbandingan skala antara
1 sampai 9 yang dapat dilihat pada Tabel 2.1 Apabila suatu elemen dibandingkan
dengan dirinya sendiri maka diberi nilai 1. Jika elemen i dibandingkan dengan
elemen j mendapatkan nilai tertentu, maka elemen j dibandingkan dengan elemen i
merupakan kebalikannya. Pengujian konsistensi dilakukan terhadap perbandingan
antar elemen yang didapatkan pada tiap tingkat hirarki. Konsistensi perbandingan
ditinjau dari per matriks perbandingan dan keseluruhan hirarki untuk memastikan
bahwa urutan prioritas yang dihasilkan didapatkan dari suatu rangkaian
perbandingan yang masih berada dalam batas-batas preferensi yang logis. Setelah
melakukan perhitungan bobot elemen, langkah selanjutnya adalah melakukan

pengujian konsistensi matriks.
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Tabel 2.2 Skala Penilaian Perbandingan Pasangan

Intensitas

Kepentingan

Keterangan

1 Kedua elemen sama pentingnya
3 Elemen yang satu sedikit lebih penting dengan yang lainnya
5 Elemen yang satu lebih penting daripada elemen yang lainnya
7 Satu elemen jelas lebih mutlak penting daripada elemen lainnya
9 Satu elemen mutlak penting daripada lainnya
2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua nilai peretimbangan yang berdekatan
Kebalikan Jika untuk aktifitas i mendapat satu angka dibanding dengan

aktifitas j, maka j mempunyai nilai kebalikannya dibanding

nilai i

Mengukur bobot prioritas setiap elemen. Untuk melakukan pengukuran bobot

prioritas, terdapat beberapa tahap yaitu:

1. Menjumlahkan angka-angka setiap kolom kemudian dibagi dengan jumlah

elemen untuk mendapatkan rata-rata agar mendapatkan total dari operasi

penjumlahan setiap kolom sama dengan satu.

2. Melakukan operasi penjumlahan pada angka-angka setiap baris kemudian

membagikannya dengan jumlah elemen untuk mendapatkan nilai total

bobot prioritas sama dengan satu.
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3. Mengambil nilai rata-rata sepanjang baris dengan menjumlahkan semua
nilai dalam setiap baris dari matriks yang dinormalisasikan dan
membagikannya dengan jumlah cell dari setiap barisnya.

4. Kemudian dari nilai rata-rata tersebut dikalikan ke dalam bobot kriteria
setiap alternative.

5. Hasil dari perhitungan diambil dari operasi perkalian antara nilai rata-rata
dengan bobot kriteria setiap alternatif.

6. Hasil dari penjumlahan baris dibagi dengan elemen prioritas relatif yang
bersangkutan.

7. Jumlahkan hasil bagi di atas dan dibagi dengan banyaknya elemen yang
ada, hasilnya disebut A maks.

d.  Hitung Consistency Index (CI) dengan rumus:

Amax—n

Di mana n = banyaknya elemen
e.  Hitung Rasio Konsistensi / Consistency Ratio (CR) dengan rumus :

Cl

RI

Di mana

CR = Consistency Ratio
Cl = Consistency Indeks
RI = Random Indeks
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2.4 Penerimaan Karyawan

Menurut KBBI Penerimaan Karyawan adalah proses, cara, perbuatan
merekrut orang yang bekerja pada suatu lembaga (kantor, perusahaan, dan
sebagainya) dengan mendapat gaji (upah). Dalam perekrutan calon
karyawan, organisasi/perusahaan diberi kebebasan untuk memilih apakah
melakukan perekrutan sendiri atau menggunakan jasa penempatan tenaga
kerja. Pasal 35 ayat (1) Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 menyatakan bahwa
pemberi kerja yang memerlukan tenaga kerja dapat merekrut sendiri tenaga kerja
yang dibutuhkan atau melalui pelaksana penempatan tenaga kerja. Pelaksana
penempatan tenaga kerja ini bisa instansi pemerintah yang bertanggung jawab
bidang ketenagakerjaan atau lembaga swasta berbadan hukum yang telah memiliki
ijin usaha dari menteri terkait. Jika organisasi/perusahaan menyerahkan proses
perekrutan tersebut kepada pelaksana penempatan tenaga kerja, maka pelaksana
penempatan tenaga kerja ini wajib memerikan perlindungan kepada calon tenaga
kerja tersebut sejak mulai perekrutan sampai penempatan. Oleh karena
tanggungjawabnya inilah maka pelaksana penempatan tenaga kerja swasta boleh
memungut biaya penempatan tenaga kerja dari pengusaha atau dari calon tenaga

kerja.

2.5 Website
Website atau situs dapat diartikan sebagai kumpulan halaman-halaman yang

digunakan untuk menampilkan informasi teks, gambar diam atau gerak, animasi,
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suara, dan atau gabungan dari semuanya baik yang bersifat statis maupun dinamis
yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait, yang masing-masing
dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman. Hubungan antara satu halaman
web dengan halaman web yang lainnya disebut hyperlink, sedangkan teks yang
dijadikan media penghubung disebut hypetext. Ada beberapa hal yang dipersiapkan
untuk membangun website gratis, maka harus tersedia unsur-unsur pendukungnya
sebagai berikut:
a.  Nama Domain (Domain name/URL — Uniform Resource Locator)
b.  Rumah Website
c.  Content Management System (CMS) Perkembangan dunia website pada saat
ini lebih menekankan pada pengelolaan content adalah sebuah website.
Pengguna yang tidak bisa bahasa pemrograman website pada saat ini bisa
membuat website dengan memanfaatkan CMS tersebut.
Seiringan dengan perkembangan teknologi informasi yang begitu cepat,
website juga mengalami perkembangan yang sangat berarti. Dalam
pengelompokkan jenis web, lebih diarahkan berdasarkan kepada fungsi, sifat atau

style dan bahasa pemrograman yang digunakan.

2.5.1 Jenis-jenis web berdasarkan sifat atau style
a.  Website Dinamis, merupakan sebuah website yang menyediakan content atau
isi yang selalu berubah-ubah setiap saat. Bahasa pemrograman yang

digunakan antara lain PHP, ASP, NET dan memanfaatkan database MySQL
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atau MS SQL. Misalnya website www.artikel.com, www.detik.com,
www.tecnomobile.co.cc, dan lain-lain.

Website Statis, merupakan website yang konten nya sangat jarang diubah.
Bahasa pemrograman yang digunakan adalah HTML dan belum

memanfaatkan database. Misalnya: web profile organisasi, dan lain-lain.

2.5.2 Fungsi Website

a.

b.

Personal website, website yang berisi informasi pribadi seseorang.
Commercial website, website yang dimiliki oleh sebuah perusahaan yang
bersifat bisnis.

Government website, website yang dimiliki oleh instansi pemerintahan,
pendidikan yang bertujuan memberikan pelayanan kepada pengguna.
Non-Profit Organization website, dimiliki oleh organisasi yang bersifat

nonprofit atau tidak bersifat bisnis.

2.5.1 Segi Bahasa Pemrograman

a.

Server Side, merupakan website yang menggunakan bahasa pemrograman
yang tergantung kepada tersedianya server. Seperti PHP, ASP, NET dan lain
sebagainya. Jika tidak ada server, website yang dibangun menggunakan
bahasa pemrograman di atas tidak akan dapat berfungsi sebagaimana

mestinya.
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b. Client Side, adalah website yang tidak membutuhkan server dalam

menjalankannya, cukup diakses melalui browser saja. Misalnya HTML.

2.6 Perancangan Sistem
2.6.1 Diagram Konteks

Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan
menyatakan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan level
tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke sistem atau output dari
sistem. la akan memberi gambaran tentang keseluruhan sistem. Sistem dibatasi oleh
boundary (dapat digambarkan dengan garis putus). Dalam diagram konteks hanya
ada satu proses. Tidak boleh ada store dalam diagram konteks. (Dede Kurniadi,

2013)

2.6.2 Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) adalah alat pembuatan model yang
memungkinkan analis sistem untuk menggambarkan sistem sebagai suatu jaringan
proses fungsional yang dihubungkan satu sama lain dengan alur data, baik secara
manual maupun komputerisasi”.

Menurut Subhan (2012 : 140) “DFD ini merupakan alat perancangan sistem
yang berorientasi pada alur data dengan konsep dekomposisi dapat digunakan untuk
penggambaran analisa maupun rancangan sistem yang mudah dikomunikasikan

oleh profesional sistem kepada pemakai maupun pembuat program”.
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Simbol DFD yang digunakan dalam rancangan penelitian adalah simbol DFD

versi Yourdan, De Marco, dan lainnya.

Tabel 2.3 Simbol Standar DFD (Gane, Sarson) dan (Yourdon, DeMarco)

Demarco & Yourdan | Keterangan Gane & Sarson
Symbols Symbols
External Entity (Kesatuan
Luar)
- 5 Data Flow _
Q Process B
Data Store D:

(Sumber: Subhan, 2012)
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2.6.3 Flowchart

Flowchart maksudnya adalah presentasi visual dari aliran data dalam
pemrosesan informasi, operasi dalam sistem, dan urutan proses yang dikerjakan.
Flowchart disini lebih banyak ditekankan pada flowchart program, yang
menjelaskan operasi yang digunakan dan urutannya untuk menyelesaikan suatu
masalah. Flowchart program dapat diasumsikan seperti cetak biru untuk
pembangunan gedung. Perancang gedung akan menggambarkan cetak biru sebelum
memulai membangun gedung. Demikian juga, programmer akan menggambarkan
flowchart sebelum menulis program komputer. Pada pengambaran flowchart
mengacu pada simbol standar yang telah dibakukan seperti pada standar ANSI.
(Suyanto, 2018).

Tabel 2.4 Simbol-simbol Flowchart

Simbol Nama Fungsi
Terminator Menunjukkan awal dan akhir dari
C) suatu alur program flowchart
Process Menunjukan proses  seperti

perhitungan aritmatik, penulisan

suatu formula.

Read/Write Menunjukan sumber data yang

E akan diproses atau dapat juga
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menunjukan data yang akan

dicetak/ditulis

Decision

Menunjukan suatu proses evaluasi
atau pemeriksaan terhadap nilai

data dengan operator relasi

Sub program

Menunjukan sub program yang
akan diproses dapat berupa

procedure dan function

Connector

Menunjukan tanda sambungan
dari suatu flowchart pada satu

halaman kertas

Off page connector

Menunjukan tanda sambungan
dari suatu flowchart untuk beda

halaman kertas

Arrow

Menunjukan arah dari suatu proses
dapat ke atas, bawah

kanan dan Kiri

Stored Data

Media penyimpanan data dapat

berupa Harddisk

(Sumber:suyanto,2018)
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2.7 PHP

PHP adalah singkatan dari “PHP: Hypertext Prepocessor”, yaitu bahasa
pemrograman yang digunakan secara luas untuk penanganan pembuatan dan
pengembangan sebuah situs web dan bisa digunakan bersamaan dengan HTML.
PHP diciptakan oleh Rasmus Lerdorf pertama kali tahun 1994. Pada awalnya PHP
adalah singkatan dari “Personal Home Page Tools”. Selanjutnya diganti menjadi
FI “Forms Interpreter”. Sejak versi 3.0, nama bahasa ini diubah menjadi “PHP:
Hypertext Prepocessor” dengan singkatannya “PHP”. PHP versi terbaru adalah
versi ke-5. Berdasarkan survey Netcraft pada bulan Desember 1999, lebih dari
sejuta website menggunakan PHP, di antaranya adalah NASA, Mitsubishi, dan
RedHat.

Bahasa pemrograman PHP merupakan bahasa pemrograman yang
dikategorikan kepada server side programming, yang artinya bahasa pemrograman
ini memerlukan penerjemah dalam hal ini web server untuk menjalankannya.

Berikut ini diberikan gambaran tentang cara kerja bahasa pemrograman PHP:

Msgi;?i;n Server Aplikasi . Driver Database
Halaman Menerjemahkan Driver Database Mengirimkan Data
Web Kode Dinamis Menerjemahkan Data (Recordset)

(Respond) —
- le
BROWSER <—— SERVER *—— gseruer DRIVER SERVER
—» \WEB ——m APLIKASI DATABASE DATABASE
Browser
Meminta Server Kode Server Aplikasi Driver Database
Halaman Dinamis Meminta Data Menerjemahkan
Web (Query) Permintaan Server
(Request) Aplikasi

Gambar 2.2 Prinsip Kerja PHP


http://www.php.net/
https://id.wikipedia.org/wiki/situs_web
https://id.wikibooks.org/w/index.php?title=HTML&action=edit&redlink=1
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Penjelasan gambar:

1.  Client/user mengirimkan file PHP (menggunakan browser) melalui Web
server (seperti Internet Explorer, Mozilla Firefox, Google Chrome, dll).

2. Web server mendapatkan request atau permintaan dari user lalu meneruskan
ke server melalui jaringan internet.

3. Web server lalu meneruskan permintaan file PHP tersebut ke PHP processor.
PHP processor dapat berupa modul (bagian dari web server) atau terpisah
(sebagai CGl/fast-CGl).

4.  Permintaan diproses oleh PHP dan diteruskan ke database (jika terdapat
permintaan ke database), kemudian hasilnya dikirim kembali ke web-server.

5. Web server memaket kembali hasil tersebut dengan menambahkan HTTP
header dan dikirim kembali ke browser melalui jaringan internet.

6.  Browser memproses HTTP paket dan menampilkannya kembali kepada

user sebagai file HTML. (Supono & Putratama, 2018)

2.8 MySQL

MySQL merupakan database engine atau server database yang mendukung
bahasa database pencarian SQL. MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem
manajemen basis data SQL atau DBMS yang multithread, multi-user. MySQL AB
membuat MySQL tersedia sebagai perangkat lunak gratis dibawah lisensi GNU

General Public License (GPL), tetapi mereka juga menjual dibawah lisensi
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komersial untuk kasus-kasus dimana penggunaannya tidak cocok dengan
penggunaan GPL.

MySQL sebenarnya merupakan turunan salah satu konsep utama dalam
database sejak lama, yaitu SQL (Structured Query Language). SQL adalah sebuah
konsep pengoperasian database, terutama untuk pemilihan atau seleksi dan
pemasukan data, yang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan
mudah dan cepat secara otomatis. Keandalan suatu sistem database (DBMS) dapat
diketahui dari cara kerja optimizer-nya dalam melakukan proses perintah-perintah
SQL, yang dibuat oleh user maupun program-program aplikasinya. Sebagai
database server, MySQL dapat dikatakan lebih unggul dibandingkan database
server lainnya dalam query data. Hal ini terbukti untuk query yang dilakukan oleh
single user, kecepatan query MySQL bisa sepuluh kali lebih cepat dari PostgreSQL

dan lima kali lebih cepat dibandingkan Interbase.

2.8.1 Kelebihan MySQL

1. MySQL dapat berjalan stabil pada berbagai sistem operasi seperti Windows,
Linux, FreeBSD, Mac Os X Server, Solaris, Amiga, dan masih banyak lagi.

2. Open Source. MySQL didistribusikan secara open source, dibawah lisensi
GPL sehingga dapat digunakan secara gratis.

3. MySQL dapat digunakan oleh beberapa user dalam waktu yang bersamaan

tanpa mengalami masalah atau konflik.
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MySQL memiliki kecepatan yang menakjubkan dalam menangani query
sederhana.

MySQL memiliki tipe kolom yang sangat kompleks, seperti signed / unsigned
integer, float, double, char, text, date, timestamp, dan lain-lain.

MySQL memiliki operator dan fungsi secara penuh yang mendukung
perintah Select dan Where dalam perintah (query).

Keamanan. MySQL memiliki beberapa lapisan sekuritas seperti level
subnetmask, name host, dan izin akses user dengan sistem perizinan yang
mendetail serta sandi terenkripsi.

Skalabilitas dan Pembatasan. MySQL mampu menangani basis data dalam
skala besar, dengan jumlah rekaman lebih dari 50 juta dan 60 ribu tabel serta
5 milyar baris. Selain itu batas indeks yang dapat ditampung mencapai 32
indeks pada tiap tabelnya.

Dapat melakukan koneksi dengan klien menggunakan protokol TCP/IP, Unix
soket (UNIX), atau Named Pipes (NT).

MySQL dapat mendeteksi pesan kesalahan pada klien dengan menggunakan
lebih dari dua puluh bahasa.

MySQL memiliki interface (antar muka) terhadap berbagai aplikasi dan
bahasa pemrograman dengan menggunakan fungsi APl (Application
Programming Interface).

MySQL memiliki struktur tabel yang lebih fleksibel dalam menangani alter

table, dibandingkan basis data lainnya semacam PostgreSQL ataupun Oracle.
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2.8.2 Kelemahan MySQL

1. Sulituntuk diaplikasikan pada instansi atau perusahaan dengan database yang
besar.

2. Support yang kurang.

3. Kurang populer untuk aplikasi Mobile dan Game.

2.9 Program Penerimaan Karyawan Hotel Ibis

Hotel Ibis Styles Medan merupakan salah satu hotel di Medan yang
menyediakan berbagai fasilitas dan pelayanan terbaik. Pelayanan yang baik
tentunya tidak terlepas dengan kualitas karyawan yang dimiliki. Untuk terus
memberikan pelayanan yang memuaskan untuk setiap pengunjung hotel, para staff
manajerial hotel harus mencari karyawan-karyawan terbaik yang bisa memberikan
kontribusi penuh demi kemajuan hotel. Dalam menentukan penerimaan karyawan,
hotel Ibis memiliki kriteria-kriteria tersendiri yang harus dipenuhi oleh para calon
karyawan.

Saat ini penentuan penerimaan karyawan mengalami beberapa kendala dan
cenderung memakan waktu yang relatif lama, hal ini di sebabkan karena proses
penentuan hanya di lihat dari CV manual, sehingga hasil yang didapat belum
objektif. Oleh karena itu diperlukan sistem pendukung keputusan ini, dapat
menentukan nilai perhitungan terhadap semua kriteria.

Menyikapi hal tersebut diatas, pada penelitian ini penulis berusaha untuk

membantu Hotel Ibis Styles Medan untuk menentukan penerimaan karyawan
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dengan menggunakan metode AHP. Dengan adanya sistem yang terotomatisasi,

penyelesaian pemilihan penerimaan karyawan ini diharapkan dapat membantu

pihak hotel agar dapat mengetahui karyawan yang berkualitas secara objektif.

Adapun kriteria dalam penentuan calon karyawan ini ditentukan oleh pihak HRD

Hotel Ibis sendiri, antara lain :

a.

1.

Front Office

Penampilan (Good Looking)

Penampilan secara keseluruhan, didukung dengan pas photo dan photo
postcard keseluruhan badan.

Lancar berbahasa Inggris baik lisan maupun tulisan

Kemampuan berbahasa Inggris didukung dengan sertifikat toefl dengan score
yang telah ditetapkan.

Pengalaman profesional 1 hingga 2 tahun di posisi yang sama

Pengalaman kerja sesuai dengan posisi yang dilamar dengan ketentuan waktu
kerjaminimal 1 tahun, didukung dengan surat referensi pengalaman kerja dari
perusahaan sebelumnya.

Dinamis dan berorientasi layanan

Kemampuan bersosialisasi dan pengalaman bekerja team work, didukung
dengan sertifikat pengalaman organisasi.

Inovatif

Kemampuan memberikan masukan yang bersifat inovasi untuk kemajuan

perusahaan.
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Sikap (Attitude)

Kemampuan berbicara dan bersikap internal maupun eksternal. Baik dengan
atasan maupun rekan kerja.

Sales and Marketing

Tingkat Pendidikan Sarjana bidang Penjualan dan Pemasaran atau
Manajemen Hotel.

Lulusan sarjana, didukung dengan ijazah dan transkrip nilai S-1 Penjualan
dan Pemasaran atau Manajemen Hotel.

Lancar berbahasa Inggris baik lisan maupun tulisan

Kemampuan berbahasa Inggris didukung dengan sertifikat toefl dengan score
yang telah ditetapkan.

Pengalaman profesional 1 hingga 2 tahun di posisi yang sama

Pengalaman kerja sesuai dengan posisi yang dilamar dengan ketentuan waktu
kerja minimal 1 tahun, didukung dengan surat referensi pengalaman kerja dari
perusahaan sebelumnya.

Dinamis dan berorientasi layanan

Kemampuan bersosialisasi dan pengalaman bekerja team work, didukung
dengan sertifikat pengalaman organisasi.

Inovatif

Sikap (Attitude)

Kemampuan berbicara dan bersikap internal maupun eksternal. Baik dengan

atasan maupun rekan kerja.
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Food and Beverages Dept

Lancar berbahasa Inggris baik lisan maupun tulisan

Kemampuan berbahasa Inggris didukung dengan sertifikat toefl dengan score
yang telah ditetapkan.

Sikap (Attitude)

Kemampuan berbicara dan bersikap internal maupun eksternal. Baik dengan
atasan maupun rekan kerja.

Good Team Player

Kemapuan bersosialisasi dan beradaptasi dengan tim.

Memiliki skill servis yang baik

Kemampuan skill servis didukung dengan sertifikat profesi yang mendukung.
Latar belakang hotel lebih disukai

Latar belakang pendidikan bidang perhotelan memiliki nilai tambah,
didukung dengan ijazah jurusan perhotelan.

Kitchen

Kemampuan berbicara dan bersikap internal maupun eksternal. Baik dengan
atasan maupun rekan kerja.

Kreatif dan Inovatif

Kemampuan memberikan masukan-masukan yang bersifat inovasi-inovasi
untuk kemajuan perusahaan dalam membuat makanan yang menarik.
Memiliki gairah yang kuat di dapur

Lancar berbahasa Inggris baik lisan maupun tulisan
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Engineering

Sikap (Attitude)

Dinamis

Bersedia untuk Belajar

Mampu berkomunikasi dengan tim dan bekerja sebagai tim

Housekeeping

Lancar berbahasa Inggris baik lisan maupun tulisan

Kemampuan berbahasa Inggris didukung dengan sertifikat toefl dengan score
yang telah ditetapkan.

Pengalaman profesional 1 hingga 2 tahun di posisi yang sama

Pengalaman kerja sesuai dengan posisi yang dilamar dengan ketentuan waktu
kerja minimal 1 tahun, didukung dengan surat referensi pengalaman kerja dari
perusahaan sebelumnya.

Perhatian yang terorganisasi dengan baik dan baik terhadap detail

Mampu bekerja sebagai tim

Sevice Oriented



Hotel ibis juga terdiri dari susunan struktural yang sederhana antara lain :

General Manager

Exe. Asst Manager

Room Division F&E Section Personel Agcounting || Engineering || Marketing | | Purchasing
o Front Food FaB Reszervation | Convention |
Keeping | | Office Product Service

| | | |
Floor Reception | | Hot Kitchen | | Bar
Section

[ [ | |
Poblic Reservation Pastry Restaurant
Area g
Lms.ﬂ Information Room Service
Section

Banquet

Gambar 2.3 Struktur Organisasi
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3.1

BAB Il1

METODE PENELITIAN

Tahapan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis dan sumber data. Jenis dan

sumber data terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder.

a.

3.2

Data Primer

Data primer ini merupakan data yang dikumpulkan langsung di lapangan oleh
yang melakukan penelitian antara lain yaitu catatan hasil wawancara, hasil
observasi, dan data mengenai informan.

Data Sekunder

Data yang dikumpulkan untuk mendukung informasi dari data primer yang
diperoleh melalui bahan pustaka, penelitian terlebih dahulu, buku, jurnal dan

lain-lain.

Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan metode Waterfall, di mana

terdiri atas beberapa metode pengumpulan data penelitian sebagai berikut :

a.

Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Metode ini diawali dengan mengumpulkan bahan riset dari bacaan terkait
Sistem Pendukung Keputusan dan Metode Analytical Hierarchy Process,

skripsi, artikel, ataupun jurnal yang masih terkait dengan penelitian ini.

29
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Pengumpulan dan Analisis Data

Pada tahapan ini diawali dengan mengidentifikasi masalah, mengumpulkan
data-data yang berkaitan dengan kriteria, alternatif, memahami kerja sistem
yang akan dibuat dan merancangan flowchart sistem dan DFD (Data Flow
Diagram) untuk aplikasi penentuan pendamping terbaik dengan metode
Analytical Hiearchy Process.

Perancangan Sistem

Pada tahapan ini mengimplementasikan algoritma Analytical Hiearchy
Process ke dalam rancangan sistem yang menggunakan bahasa pemrograman
Hypertext Preprocessor (PHP) dan DBMS MySQL. Menyelesaikan desain
yang telah dirancang seperti Graphic User Interface.

Pengujian Sistem

Pada tahapan ini dilakukan pengujian terhadap program yang dirancang
sehingga diketahui apakah program sudah berjalan dengan benar dan sesuai
dengan perancangan yang telah dilakukan.

Dokumentasi

Melakukan pembuatan laporan dari tahap awal hingga kesimpulan akhir dari

hasil analisa dan pengujian dalam bentuk skripsi.
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Studi literatur j
Analisis dan
Perancangan Sistem I

Implementasi

Pengujian Sistem

Dokumentasi

Gambar 3.3 Metode Waterfall

Sumber : REINTEK. Vol.7, No.1.Tahun 20 2012. ISSN 1907-5030

3.3 Analisis Sistem Yang Berjalan

Analisis sistem merupakan gambaran tentang sistem yang saat ini sedang
berjalan di Hotel Ibis Styles Medan. Sistem yang digunakan masih sederhana yaitu
memakai prosedur manual, pelamar kerja datang langsung untuk mengantarkan
berkas ke Hotel Ibis Styles. Analisis sistem ini bertujuan untuk membuat sistem

yang baru agar terkomputerisasi sehingga dapat lebih efektif dan efesien.
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3.3.1 Analisis Prosedur yang Sedang Berjalan
Analisis sistem yang sedang berjalan pada sistem pendukung keputusan
penerimaan calon karyawan bertujuan untuk mengetahui lebih jelas bagaimana cara
kerja sistem tersebut dan masalah yang dihadapi sistem tersebut untuk dapat
dijadikan sistem yang baru agar terkomputerisasi, perancangan analisis sistem yang
sedang berjalan yang dilakukan berdasarkan urutan kejadian yang ada dan dari
urutan kejadian tersebut dapat di buat dengan Flow Map, prosedur sistem yang
sedang berjalan pada Hotel Ibis Style Medan di deskripsikan sebagai berikut :
1.  Pelamar atau calon karyawan mengantar berkas sesuai dengan persyaratan
yang diberikan perusahaan.
2. Dari data berdasarkan berkas yang dilampirkan calon karyawan akan
diseleksi oleh pihak HRD kelengkapannya.
3. Data yang memenuhi kelengkapan berkas, akan dinilai oleh pihak HRD
apakah memenuhi kualifikasi atau tidak.
4.  Calon karyawan yang terbaik dan memenuhi kualifikasi akan dipanggil untuk

mengikuti tes selanjutnya.

3.3.1 Flowmap Sistem yang Berjalan

Flowmap berfungsi untuk menggambarkan dokumen yang mengalir dan
proses yang dilakukan. Berdasarkan analisa prosedur yang sedang berjalan maka
dapat digambarkan flowmap yang sedang berjalan pada sistem pendukung
keputusan penerimaan calon karyawan Hotel Ibis Styles Medan adalah sebagai

berikut:



Calon Karyawan

Data
Karvawan

\4

Panpgilan
Interview

Karvawan

Data ‘

Terima
Diata
Cel:
Kelenp-
Lapan
M, Penilaian &

h i

Hasil
Penilaian

Panggil

L3

Interview

Gambar 3.5 Flowmap Sistem yang Berjalan
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3.3.3 Evaluasi Sistem yang sedang Berjalan

Berdasarkan hasil analisa penulis terhadap sistem pendukung keputusan
penerimaan calon karyawan Hotel Ibis Styles Medan yang sedang berjalan masih
banyak kekurangan, diantaranya proses penilaian membutuhkan waktu yang lama
dan penilaian kurang objektif. Setelah mengetahui sistem yang ada saat ini, penulis
menyimpulkan bahwa :

Tabel 3.5 Evaluasi Sistem yang sedang Berjalan

No Permasalahan Penyelesaian
1 | Kurang efektifnya dalam Dapat mempermudah untuk
pengolahan data calon karyawan. mengolah data calon karyawan
2 | Kurang efektifnya dalam Dapat mempermudah HRD dalam

penginputan data dan penilaian data | pengolahan data dan penilaian,

calon karyawan.

3 | Kurang Objektif Lebih objektif karena dinilai oleh

sistem.

3.4 Analisis Sistem yang Diusulkan

Analisis sistem yang diusulkan terdiri dari tahapan-tahapan yang berbeda
untuk mendeskripsikan pengembangan sistem, dimana sistem pada aplikasi
tersebut akan diuraikan dalam beberapa komponen dengan tujuan untuk
mengevaluasi permasalahan yang ada sehingga dapat memudahkan perbaikan
terhadap aplikasi. Untuk melakukan pengambilan keputusan menggunakan metode

Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam penerimaan karyawan terdapat dua
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tahapan analisis yaitu analisis masalah dan analisis kebutuhan. Diawali dengan
melakukan analisis masalah terhadap metode yang bertujuan untuk memahami
kelayakan masalah. Analisis kebutuhan menjelaskan fungsi-fungsi yang mampu
dikerjakan oleh sistem.

Penentuan penerimaan karyawan yang tepat merupakan suatu hal yang tidak
boleh dibilang mudah karena harus memperhatikan apakah kriteria calon karyawan
sudah sesuai atau tidak dengan kualifikasi yang ditetapkan perusahaan. Dengan kata
lain apakah sudah tepat sasaran atau belum. Untuk mempermudah pekerjaan HRD
Hotel Ibis Styles Medan dalam pengambilan keputusan untuk menentukan calon
karyawan yang akan diterima, maka perlu diperhatikan kriteria-kriteria yang wajib
dipenuhi calon karyawan sebagai persyaratan. Adapun kriteria dalam penentuan
calon karyawan ini ditentukan oleh pihak HRD Hotel Ibis Styles Medan sendiri,
salah satu nya di bagian Informasi dan Teknologi Dept antara lain:

a. |IT Dept
1. Good Looking
Berpenampilan baik adalah hal penting dalam penerimaan di bagian ini.
2. Lancar berbahasa Inggris baik lisan maupun tulisan
Kemampuan berbahasa Inggris didukung dengan sertifikat toefl dengan score
yang telah ditetapkan.
3. Kemampuan Sistem Informasi
Kemampuan penggunaan sistem informasi akan dinilai melalui test
4. Inovatif

Kemampuan yang bersifat inovasi untuk kemajuan perusahaan
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5. Sikap (Attitude)
Kemampuan berbicara dan bersikap.
Selanjutnya penilaian setiap calon karyawan yang akan dibedah dengan

kriteria-kriteria diatas dikerjakan dengan menggunakan metode AHP.

3.4.1 Analisis Kebutuhan Sistem
Untuk membangun sebuah sistem, perlu dilakukan sebuah tahap analisis
kebutuhan sistem dengan tujuan untuk mempermudah analisis sistem dalam
menentukan  keseluruhan secara lengkap. Analisis kebutuhan sistem
dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu : kebutuhan fungsional dan kebutuhan
non-fungsional.
a.  Analisis Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan fungsional adalah kebutuhan yang berisi fungsi apa saja yang nantinya
dijalankan oleh aplikasi yang akan dirancang. Adapun kebutuhan fungsional yang
harus dipenuhi aplikasi yang dirancang adalah sebagai berikut :
1. Sistem harus mampu menghitung bobot dari kriteria calon karyawan sesuai
divisi yang dilamar.
2. Sistem harus mampu menginput data user.
3. Sistem harus mampu menentukan calon karyawan sehingga yang layak
diterima sebagai calon karyawan.
b.  Analisis Non-Fungsional Sistem
Kebutuhan non-fungsional merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi agar

aplikasi yang dibuat mendapat umpan balik yang baik dari pengguna aplikasi.
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Adapun kebutuhan non-fungsional sistem tersebut antara lain:

a.

Performa

Sistem harus mampu melakukan setiap perintah secara utuh dalam selang
waktu yang tidak terlalu lama sesuai dengan ukuran data input yang
diberikan.

Informasi

Sistem harus mampu menyediakan informasi tentang data-data yang akan
digunakan pada sistem.

Ekonomi

Sistem harus dapat bekerja dengan baik tanpa harus mengeluarkan biaya
tambahan yang tinggi.

Kontrol

Sistem yang telah dibangun harus tetap dikontrol setelah selesai dirancang
agar fungsi dan kinerja sistem tetap terjaga dan dapat memberikan hasil yang
sesuai dengan keinginan pengguna.

Efisien

Sistem harus dirancang sesederhana mungkin agar memudahkan pengguna
dalam menggunakan atau menjalankan aplikasi tersebut.

Pelayanan

Sistem yang telah dirancang bisa dikembangkan ke tingkat yang lebih

kompleks lagi bagi pihak-pihak yang ingin mengembangkan sistem tersebut.
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3.5 Perancangan Aplikasi
Perancangan aplikasi bertujuan untuk menggambarkan semua kondisi dan
bagian-bagian yang berperan dalam sistem yang dirancang. Perancangan aplikasi

dilakukan dengan membuat use-case diagram, activity diagram dan Flowchart.

3.5.1 Use-case Diagram

Use-case diagram digunakan untuk menganalisa komponen-komponen yang
berperan dalam sistem yang dirancang dan memahami bagaimana sistem
seharusnya bekerja. Dengan memodelkan use-case diagram dapat memperoleh
gambaran mengenai proses dari sistem dengan mudah. Use-case diagram

mempresentasikan interaksi antara user dan sistem.

Sistem

enghitung Nila
T~ «extgnds»
T enghiturg MilaTl
Actor Konsistensi

Gambar 3.6 Diagram Use-case

3.5.2 Diagram Activity
Diagram Activity merupakan suatu alur atau urutan yang menggambarkan
proses dari sistem yang dirancang. Dimana bertujuan untuk mengetahui awal dari

sistem yang akan dibuat. Diagram activity proses login yang akan dirancang dapat
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dilihat pada Gambar 7. berikut:

User System

Mulai Aplikasi ){ Form Login l
Enasukan usernama,

dan password

kan{login

warning sglah input
usemame atau password

tampilan halaman
utama

Menu file

Gambar 3.7 Diagram Activity Proses Login
Diagram activity untuk sistem penentuan penerimaan calon karyawan dengan

menggunakan metode AHP dapat dilihat pada Gambar 3.8 :



Aktor Sistern
Mulal Aplikasi l[
Halaman
Utama
Y

Hal. Kriteria

AHP

Tampil hasil

hitung AHP

Tampil Hasil

MNormalisasi

Hitung Hasll

Tampil Hasil

@<

Saleksi

Gambar 3.8 Diagram Activity Sistem Penentuan Penerimaan Calon

Karyawan

40
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3.5.4 Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) adalah alat pembuatan model yang
memungkinkan profesional sistem untuk menggambarkan sistem sebagai suatu
jaringan proses fungsional yang dihubungkan satu sama lain dengan alur data, baik
secara manual maupun komputerisasi. DFD ini sering disebut juga dengan nama
Bubble chart, Bubble Diagram, model proses, diagram alur kerja, atau model

fungsi. Pada sistem ini digunakan DFD level-0 pada gambar 3.9, DFD Level-1 pada

Gambar 3.10.
Data
SPK dengan AHP
untuk penentuan
User penerimaan
I karyawan

Hasil Seleksi Data

Gambar 3.9 DFD Level 0
Pada DFD Level 0, merupakan proses perancangan dasar sistem. User memasukkan
data pemohon ke dalam sistem. Kemudian data karyawan diproses di dalam sistem
dengan perhitungan matriks berpasangan pada metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) untuk mendapatkan bobot kriterianya dan melakukan perhitungan
bobot pada AHP dengan hasil matriks ternormalisasi untuk mendapatkan hasil akhir

yang menentukan calon karyawan terpilih dengan menggunakan sistem tersebut.
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User F—
F
Data
P2
Simpan data Data
Data
Perbandingan
Kriteria
Data

P4
Hasil

Perhitungan
AHP

Gambar 3.10 DFD Level 1
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3.5 Flowchart
Berikut merupakan flowchart yang menggambarkan bagaimana cara kerja
aplikasi Sistem Pengambilan Keputusan dengan menggunakan metode AHP untuk

penentuan penerimaan calon karyawan.

C Mol )._

Tidak

Ya

/ Masukkan data /

h 4

Hitung Bobot Kriteria dengan AHP

Menampllkan Hasil
Perankingan

w

-_—

Gambar 3.11 Flowchart Aplikasi
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3.6 Pengolahan Data

Pengolahan data merupakan suatu data yang disusun untuk memudahkan
selama proses analisis dan desain. Selain suatu dokumen, kamus data
mengumpulkan dan mengkoordinasi istilah-istilah data yang terdapat pada Data
Flow Diagram (DFD). Dalam sistem, terdapat beberapa tabel yang dirancang pada
sistem database, diantaranya adalah tabel data_pengguna yang berisi tentang user,
tabel data_alternatif yang berisi tentang data dari karyawan yang akan diranking.
Tabel-tabel yang dirancang dalam sistem database beserta field-field nya terdapat
pada Tabel 3.6

Tabel 3.6 Tabel Data_Pengguna

Field Type
id_pengguna | int(11)
Nama varchar (50)
no_telp varchar (15)

Username varchar (20)

Password varchar (50)
Tipe int(1)

Tabel data pengguna merupakan yang tabel menyimpan data dari user yang

menggunakan dan mengolah aplikasi.



45

Tabel 3.7. Tabel Data_Alternatif

Field Type
id_alternatif int(11)
id_seleksi int(11)
nama_alternatif varchar(50)
Catatan varchar(100)
tgl_daftar Date

Tabel data_alternatif berisi tentang data calon karyawan yang akan dilakukan
perankingan. Data pada tabel ini akan diolah untuk diranking dan ditentukan siapa

yang berhak diterima sebagai karyawan di Hotel Ibis Styles Medan.

3.7 Perancangan Antar Muka (Interface)

a.  Rancangan Form Login

Berikut merupakan perancangan tampilan pada form login.

TITLE (1)

Username (1)}

I

Password (3)

I

Content
(4

Gambar 3.12 Rancangan Form Login Admin
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Keterangan :
1. Title yang berisikan judul dari halaman web.
2. Label dengan nama Username beserta textbox yang berisikan username.

3. Label dengan nama Password beserta textbox yang berisikan password.

4. Content dari Form Login.

b.  Jendela utama (Admin/ HRD)

Berikut merupakan perancangan tampilan pada jendela utama.

TITTLE (1)
Data & Kriteria Calon T -
Beranda (2) Karyawan (3) Seleksi AHP (4) User Admin (5)
Front Office (3.1) Nilai Kriteria (4.1) Data Pengguna (5.1)

Sales & Marketing (3.2) | Hasil Seleksi (4.2) Ubah Password (5.2)

Food and Beverages (3.3) Log out (5.3)

Kitchen (3.4)

Engineering (3.5)

Housekeeping (3.6)

Content

(6)

Gambar 3.12 Rancangan Halaman Menu Utama
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Keterangan:
1. Title yang berisikan judul dari halaman web.
2. Menu Beranda yang beriskan informasi perusahaan.
3. Menu Data dan Kriteria Calon Karyawan yang berisi sub menu dari
setiap divisi.
4. Menu Seleksi AHP yang berisi sub menu Nilai Kriteria dan Hasil Seleksi.

5. Menu User Admin yang berisi sub menu Data Pengguna, Ubah Password,

dan Logout.

6. Content dari form Menu Utama.

C. Rancangan Form User

Berikut merupakan perancangan tampilan pada form user.

TITTLE (1)
Beranda (2) Curriculum Vitae (3) User (4)
Data Pribadi (3.1) Data Pengguna (4.1)
Pendidikan (3.2) Ubah Password (4.2)
Pengalaman Kerja (3.3) Log out (4.3)

Organisasi (3.4)

Deskripsi Diri (3.5)

Prestasi (3.6)

Data Pendukung (3.7)

Content

3

Gambar 3.14 Rancangan Form User
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Keterangan :
1. Title yang berisikan judul dari halaman web.
2. Menu Beranda yang beriskan informasi perusahaan.
3. Menu Data Kiriteria Curriculum yang berisi sub menu Data
Pribadi,Pendidikan, Pengalaman Kerja, Organisasi, Deskripsi Diri,
Prestasi, Data Pendukung Seleksi.

4. Menu User Admin yang berisi sub menu Data Pengguna, Ubah Password,

dan Logout.

5. Content dari form User yang berisikan gridview tabel data pengguna.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Implementasi

Setelah melakukan perancangan dan analisis terhadap sistem maka
selanjutnya yang harus dilakukan yaitu mengimplementasikan aplikasi ke dalam
bentuk program komputer. Dalam bab ini menjelaskan bagaimana metode
perhitungan sistem untuk mendapatkan hasil yang diharapkan. Implementasi
perangkat lunak dilakukan dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan
mengintegrasikannya dengan MySQL sebagai database. Dengan implementasi ini
mempunyai tujuan untuk membantu pengambil keputusan untuk menentukan
peneriman karyawan baru di Hotel Ibis Medan.

Implementasi ini menggunakan metode Analytical Hierarchy Proccess
(AHP). Proses pertama yang dilakukan adalah menginput nilai pelamar dan
menghitung matriks berpasangan untuk mencari nilai prioritas kriteria dan
tingkat  konsistensi  metode AHP. Selanjutnya, menghitung  nilai matriks

normalisasi.

4.1.1 Implementasi Analitycal Hierarchy Proccess (AHP)

Pada tahap ini dilakukan penilaian perbandingan antara satu kriteria dengan
kriteria lain untuk menentukan prioritas kriteria yang nantinya dipakai sebagai
bobot pada perhitungan proses selanjutnya. Dengan menggunakan metode ini maka

langkah-langkah yang harus dilakukan adalah:

49
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1.  Yang menjadi langkah awal dalam penerapan algoritma AHP dalam
penentuan kelulusan karyawan baru Hotel Ibis Medan. Yang menjadi kriteria
dari penelitian ini adalah: Good Looking (GL), Kemampuan Bahasa Inggris
(KBI), Kemampuan Sistem Infrmasi (KSI), dan Test Psikologi (TP).

Tabel 4.8 Matriks Perbandingan Pasangan Kriteria

Kriteria GL KBI KSI TP
GL 1
KBI 1
KSI 1
TP 1

Tabel diatas dibagi menjadi 3 bagian yaitu tabel segitiga atas (berwarna putih),
orange (diagonal elemen dari matriks), dan tabel segitiga bawah (berwarna hijau).
bagian yang perlu diisi adalah bagian dari elemen segitiga atas, sementara segitiga
bawah bernilai kebalikan dari segitiga atas. Jika tabel 4.8 adalah matriks A, elemen
a[j,i] dengan i adalah baris dan j adalah kolom maka segitiga bawah diisi dengan

menggunakan rumus

alj, i untuk i %
ali. j]

Keterangan :

a[i,j] = elemen matriks segitiga atas

a[j,i] = elemen matriks segitiga bawah

[ = baris

J = kolom
2. Langkah selanjutnya, menentukan alternatif. Alternatif yang digunakan pada

penelitian ini adalah data sampel 5 pelamar yakni, Arif, Sufi, Wandi, Davi

dan Putra.
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Tabel 4.9 Matriks Perbandingan Pasangan Alternatif
Alternatif Arif Sufi Wandi Davi Putra

3.  Penetapan bobot kriteria berdasarkan keputusan Human Resouces
Department (HRD). Bobot diolah sehingga diperoleh hasilnya berupa bobot
kriteria seperti pada tabel 10. :

Tabel 4.10 Rangking Kriteria

Dari rangking kriteria pada tabel 4.10 data diolah menjadi bobot yang
selanjutnya menjadi input dari perbandingan pasangan (pairwise comparison)
pada kriteria. Yaitu membandingkan setiap elemen dengan elemen lainnya pada
setiap tingkat hirarki secara berpasangan sehingga didapat nilai tingkat
kepentingan elemen dalam bentuk pendapat yang kualitatif. Untuk
mengkuantifikasikan pendapat kualitaif tersebut digunakan skala sehingga akan

diperoleh nilai pendapat dalam bentuk angka (kualitatif).



Tabel 4.11 Matriks Pembobotan Hirarki untuk Semua Kriteria

Tabel 4.12 Matriks Hirarki Untuk Kriteria Disederhanakan

Kriteria GL KBI KSI TP
GL 1 3/2 1 3/2
KBI 2/3 1 213 1
KSI 1 3/2 1 3/2
TP 2/3 1 2/3 1

Selanjutnya pada tabel 4.12. bobot pada tabel 4.11. disederhanakan :

Kriteria GL KBI KSI TP
GL 1.00 1.50 1.00 1.50
KBI 0.67 1.00 0.67 1.00
KSI 1.00 1.50 1.00 1.50
TP 0.67 1.00 0.67 1.00

Total 3.34 5 3.34 5

5. Kemudian normalisasi bobot kriteria. Nilai eigen dihasilkan dari rata-rata
bobot relatif untuk setiap baris.

Setelah dilakukan penjumlahan setiap kolom Kkriteria pada tabel 4.12,
selanjutnya membagi tiap kolom dengan jumlah kolom yang telah dijumlahkan.
Maka akan diperoleh bobot relatif yang dinormalkan. Nilai vektor eigen dihasilkan
dari rata-rata bobot relatif untuk tiap baris, adapun langkah-langkah untuk

menghitung jumlah bobot dapat dilihat di tabel 4.13.
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Tabel 4.13 Matriks Faktor Pembobotan Hirarki Untuk Kriteria

Dinormalkan
Kriteria | GL | KBI | KSI | TP |, E'¢en
dinormalkan
GL 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30
KBI 0.20 0.20 0.20 0.20 0.20
KSI 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30
TP 0.20 0.20 0.20 0.20 0.20
Total 1 1 1 1 Rata-rata
Kriteria Good Looking Kriteria Kemampuan Bahasa Inggris
1/3.34=0.30 1.50/5=0.30
0.67/3.34=0.20 1/5=0.20
1/3.34=0.30 1.50/5=0.30
0.67/3.34=0.20 1/5=0.20
Kriteria Kemampuan Sistem Kriteria Test Psikologi
Informasi
1/3.34=0.30 1.50/5=0.30
0.67/3.34=0.20 1/5=0.20
1/3.34=0.30 1.50/5=0.30
0.67/3.34=0.20 1/5=0.20

Sehingga nilai vector bobot yang didapat adalah:
W =[0.30; 0.20; 0.30; 0.20]

*Begitu seterusnya untuk perhitungan masing-masing kriteria.



54

Untuk selanjutnya, untuk menentukan alternatif terbaik sama seperti
perhitungan kriteria di atas. Seperti yang sudah disebutkan sebelumnya, data
sampel yang digunakan dalam penentuan pelamar terbaik ini adalah sebanyak
5 orang.

Tabel 4.14 Data Sampel Pelamar

Nama GL KBI KP TP
Arif 40 30 100 100
Sufi 100 86 40 55

Wandi 100 100 40 100
Sufi 20 30 100 98

Putra 89 90 100 99

Selanjut nya data sampel pelamar pada tabel 4.14 disubstitusikan sesuai
dengan tabel pembobotan berikut :

Tabel 4.15 Bobot Nilai Good Looking

Nilai Good
Looking

91-100
81-90
71-80
61-70

0-60

Bobot

R IN W B O




Tabel 4.16 Bobot Nilai Kemampuan Bahasa Inggris

Nilai Kemampuan
Bahasa inggris

91-100
81-90
71-80
61-70

0-60

Bobot

R IN Wb~ O

Tabel 4.17 Bobot Nilai Kemampuan Sistem Informasi

Nilai Kemampuan
Sistem Informasi

91 -100
81-90
71-80
61-70
0-60

Bobot

R INDNW| &~ |01

Tabel 4.18 Bobot Nilai Tes Psikologi

Nilai Test
Psikologi

91-100
81-90
71-80
61-70

0-60

Bobot

R IN Wb~ O




Tabel 4.19 Pembobotan Data Sampel Pelamar

Nama GL KBI KP TP
Arif 1 1 5 5}
Sufi 5 4 1 1

Wandi 5 5 1 5
Davi 1 1 5 5

Putra 4 4 ) 5
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8.  Selanjutnya menentukan alternatif terbaik pada kriteria Nilai Good Looking.

Tabel 4.20 Matriks Pembobotan Hirarki Nilai Good Looking

Alternatif| Arif Sufi Wandi | Davi Putra
Arif 1 1/5 1/5 1 Ya
Sufi 5 1 1 5 5/4

Wandi 5 1 1 5 5/4
Davi 1 1/5 1/5 1 Ya
Putra 4 4/5 4/5 4 1

Tabel 4.21 Matriks Pembobotan Hirarki Nilai Good Looking Disederhanakan

Alternatif Arif Sufi Wandi Davi Putra
Arif 1.00 0.20 0.20 1.00 0.25
Sufi 5.00 1.00 1.00 5.00 1.25

Wandi 5.00 1.00 1.00 5.00 1.25
Davi 1.00 0.20 0.20 1.00 0.25
Putra 4.00 0.80 0.80 4.00 1.00
Jumlah 16.00 3.20 3.20 16.00 4.00
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Tabel 4.22 Matriks Pembobotan Hirarki Nilai Good Looking Dinormalkan

Alternatif| Arif Sufi Wandi Davi Putra Eigen
Arif 0.06 0.06 0.06 0.06 0.06 0.06
Sufi 0.31 0.31 0.31 0.31 0.31 0.31

Wandi 0.31 0.31 0.31 0.31 0.31 0.31
Davi 0.06 0.06 0.06 0.06 0.06 0.06
Putra 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25
Total 1 1 1 1 1 Rata-rata

Sehingga didapatkan nilai w untuk kriteria good looking w = [0.06; 0.31; 0.31;
0.06; 0.25]
9.  Menentukan alternatif terbaik pada kriteria Nilai Kemampuan Bahasa Inggris

Tabel 4.23 Matriks Pembobotan Hirarki Nilai Kemampuan Bahasa Inggris

Alternatif| Arif Sufi Wandi | Davi Putra
Arif 1 Ya 1/5 1 Ya
Sufi 4 1 4/5 4 1

Wandi 5 5/4 1 5 5/4
Davi 1 Ya 1/5 1 Ya
Putra 4 1 4/5 4 1

Tabel 4.24 Matriks Pembobotan Hirarki Nilai Kemampuan Bahasa Inggris
Disederhanakan

Alternatif| Arif Sufi Wandi Davi Putra

Arif 1.00 0.25 0.20 1.00 0.25
Sufi 4.00 1.00 0.80 4.00 1.00
Wandi 5.00 1.25 1.00 5.00 1.25
Davi 1.00 0.25 0.20 1.00 0.25
Putra 4.00 1.00 0.80 4.00 1.00
Jumlah | 15.00 3.75 3.00 15.00 3.75
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Tabel 4.25 Matriks Pembobotan Hirarki Nilai Kemampuan Bahasa Inggris

Dinormalkan

Alternatif| Arif Sufi Wandi Davi Putra Eigen

Arif 0.06 0.06 0.06 0.06 0.06 0.06

Sufi 0.26 0.26 0.26 0.26 0.26 0.26

Wandi | 0.33 0.33 0.33 0.33 0.32 0.33

Davi 0.06 0.06 0.06 0.06 0.06 0.06

Putra 0.26 0.26 0.26 0.26 0.26 0.26
Total 1 1 1 1 1 Rata-rata

Sehingga didapatkan nilai kriteria kemampuan bahasa inggris w = [0.06; 0.26;

0.33; 0.06; 0.26]

10. Menentukan alternatif terbaik pada kriteria Nilai Kemampuan Sistem
Informasi

Tabel 4.26 Matriks Pembobotan Hirarki Nilai Kemampuan Sistem Informasi

Alternatif| Arif Sufi Wandi Davi Putra
Arif 1 5/3 5 1 1
Sufi 1/5 1 1 1/5 1/5

Wandi 1/5 1/3 1 1/5 1/5
Davi 1 5/3 5 1 1
Putra 1 5/3 5 1 1




Tabel 4.27 Matriks Pembobotan Hirarki Nilai Kemampuan Sistem

Informasi Disederhanakan

Alternatif Arif Sufi Wandi Davi Putra
Arif 1.00 1.66 5.00 1.00 1.00
Sufi 0.20 1.00 1.00 0.20 0.20

Wandi 0.20 0.33 1.00 0.20 0.20
Davi 1.00 1.66 5.00 1.00 1.00
Putra 1.00 1.66 5.00 1.00 1.00
Jumlah 3.40 6.31 17.00 3.40 3.40

Tabel 4.28 Matriks Pembobotan Hirarki Nilai Kemampuan Sistem Informasi

Dinormalkan

Alternatif| Arif Sufi Wandi Davi Putra Eigen

Arif 0.29 0.26 0.29 0.29 0.29 0.29

Sufi 0.05 0.15 0.05 0.05 0.05 0.15

Wandi | 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05

Davi 0.29 0.26 0.29 0.29 0.29 0.29

Putra | 0.29 0.26 0.29 0.29 0.29 0.29
Total 1 1 1 1 1 Rata-rata

Sehingga didapatkan nilai kriteria kemampuan sistem informasi w = [0.29; 0.15;

0.05; 0.29; 0.29]
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11. Menentukan alternatif terbaik pada kriteria Nilai Tes Psikologi

Tabel 4.29 Matriks Pembobotan Hirarki Nilai Tes Psikologi

Alternatif| Arif Sufi Wandi Davi Putra
Arif 1 5 1 1 1
Sufi 1/5 1 1/5 1/5 1/5

Wandi 1 5 1 1 1
Davi 1 5 1 1 1
Putra 1 5 1 1 1

Tabel 4.30 Matriks Pembobotan Hirarki Nilai Tes Psikologi Disederhanakan

Alternatif| Arif Sufi Wandi Davi Putra

Arif 1.00 5.00 1.00 1.00 1.00
Sufi 0.20 1.00 0.20 0.20 0.20
Wandi 1.00 5.00 1.00 1.00 1.00
Davi 1.00 5.00 1.00 1.00 1.00
Putra 1.00 5.00 1.00 1.00 1.00
Jumlah | 4.20 21.00 4.20 4.20 4.20

Tabel 4.31 Matriks Pembobotan Hirarki Nilai Tes Psikologi Dinormalkan

Alternatif| Arif Sufi Wandi Davi Putra Eigen
Arif 0.23 0.23 0.23 0.23 0.23 0.23
Sufi 0.04 0.04 0.04 0.46 0.46 0.04

Wandi | 0.23 0.23 0.23 0.23 0.23 0.23
Davi 0.23 0.23 0.23 0.23 0.23 0.23
Putra 0.23 0.23 0.23 0.23 0.23 0.23
Total 1 1 1 1 1 Rata-rata

Sehingga didapatkan nilai kriteria tes psikologi w = [0.23; 0.04; 0.23; 0.23; 0.23]
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12. Setelah masing-masing alternatif di atas didapatkan nilai eigennya, maka

menghasilkan matriks skor setiap alternatif terhadap setiap kriteria seperti

table 4.32 berikut

Tabel 4.32 Matriks Skor Kriteria Setiap Alternatif

Kriteria
Alternatif

GL KBI KSI TP

Arif 0.06 0.06 0.29 0.23
Sufi 0.31 0.26 0.15 0.04
Wandi 0.31 0.33 0.05 0.23
Davi 0.06 0.06 0.29 0.23
Putra 0.25 0.26 0.29 0.23

13. Langkah terakhir adalah melakukan perhitungan skor total setiap alternatif

dengan cara mengkalikan matriks skor kriteria setiap alternatif pada tabel

4.32 dengan matriks eigen kriteria pada tabel 4.13

[0.06
10.31
10.31
|[0.06

0.25

0.06
0.26
0.33
0.06
0.26

0.29
0.15
0.05
0.29
0.29

Maka skor total setiap alternatif adalah:

0.23

1 1030
0.04|

1 [0-20
0.23] x

| ™ [0.30
0.23J 020
0.23

Sy = (0.06 x 0.30) + (0.06 x 0.20) + (0.29 x 0.30) + (0.23 x 0.20) = 0.16

S, =(0.31 x 0.30) + (0.26 x 0.20) + (0.15 x 0.30) + (0.04 x 0.20) = 0.19

S3 =(0.31 x0.30) + (0.33 x 0.20) + (0.05 x 0.30) + (0.23 x 0.20) = 0.22

S, =(0.06 x 0.30) + (0.06 x 0.20) + (0.29 x 0.30) + (0.23 x 0.20) = 0.16

Ss = (0.25 x 0.30) + (0.26 x 0.20) + (0.29 x 0.30) + (0.23 x 0.20) = 0.26
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Dengan demikian, dari perhitungan di atas didapat kesimpulan bahwa nilai Ss
merupakan yang paling besar, maka Ss merupakan alternatif terbaik berdasarkan
pilihan pengambil keputusan menggunakan metode AHP. Berdasarkan hasil akhir
perhitungan maka yang lulus dalam seleksi penerimaan karyawan baru di Hotel Ibis
Styles Medan adalah Putra.

Tabel 4.33 Hasil Perankingan Alternatif

Kriteria
Alternatif
Skor Total | Ranking

Arif 0.16 4
Sufi 0.19 3
Wandi 0.22 2
Davi 0.16 5
Putra 0.26 1

4.2 Pengujian Sistem
Pengujian sistem bertujuan untuk mengetahui kinerja dari sistem yang telah
dirancang serta untuk mengetahui hasil dari perhitungan metode AHP

berdasarkan data dan kriteria yang ada.

4.2.1 Halaman Awal Pendaftaran
Halaman awal pendaftaran berisikan tentang menu yang terbagi atas beberapa
fungsi, diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Home : Merupakan tampilan halaman awal dai web penerimaan
karyawan

2. Profil : Menyajikan informasi tentang gambaran perusahaan
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3. Penerimaan : Berisikan informasi tentang lowongan kerja yang sedang aktif
4.  Galeri : Dokumentasi dari hotel ibis styles Medan

5.  Contact : Memberikan informasi tentang alamat perusahaan

Berganung bersama kamd uniuk M
B . REGISTRR LeGIN

Gambar 4.15 Halaman Awal Pelamar.

4.2.2 Halaman Akun Pendaftaran Pelamar
Halaman akun pendaftaran menyediakan beberapa syarat yang harus di isi
oleh pelamar untuk mendaftarkan dirinya di akun web rekrutmen. Pendaftaran akun

ini harus mengisikan nama lengkap, alamat email, username dan password.

Register

Gambar 4.16 Halaman Pendaftaran Akun
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4.2.3 Halaman Profil Pelamar
Halaman profil pelamar berisikan tentang biodata pelamar yang terdiri dari,
nama lengkap, alamat, tempat dan tanggal lahir, no. handphone, email, pendidikan

terakhir dan upload cv.

PROFIL SAYA

s L
Targasl Lok (ppyy mam

Mo Haraptare

Gambar 4.17 Halaman Profil Pelamar
Setelah berhasil mengisi biodata, pelamar masuk ke halaman penerimaan
untuk mendaftar pada lowongan kerja yang sedang aktif. Gambar 18 menunjukkan

halaman lowongan kerja aktif. Klik lamar untuk mendaftar sebagai pelamar calon

karyawan baru Hotel Ibis Styles Medan.

Home

Syarat Penerimaan

Protil

Gooa Lookng
Penenmaan emampuan Bahasa Inggns(test)
Test Psikoiog
Kemampuan Ssiem Informas) (e

Contact

Gambar 4.18 Halaman Lowongan Kerja
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4.2.4 Halaman Login Admin

Halaman Login merupakan halaman pembuka ketika akan menjalankan
aplikasi. Untuk masuk ke sistem maka kita harus melalui halaman login dulu
berdasarkan username dan password yang telah disimpan di database. Tampilan

Login dapat dilihat pada gambar 4.19

Login agministrator - SPK Penenimaan Pegawai

Gambar 4.19 Halaman Login

4.2.5 Halaman Beranda Admin

Halaman beranda merupakan tampilan setelah berhasil login pada saat
aplikasi dijalankan. Halaman beranda berisi title, sub menu yang terdiri dari
dashboard, data pelamar, penerimaan, users, file, perhitungan, dan logout. Title
merupakan judul dari halaman yang sedang berjalan. Dashboard merupakan
halaman awal saat pertama kali login, data pelamar merupakan data yang di terima
dari pelamar. Penerimaan berisikan informasi tentang info lowongan kerja yang
sedang aktif. User merupakan informasi yang menyajikan data dari pelamar. File
merupakan sub menu yang berisikan dokumen yang telah di unggah pelamar yang
tersimpan pada database. Perhitungan merupakan sub menu yang berisikan

informasi tentang perhitungan bobot nilai dari pelamar, dan logout merupakan sub
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menu yang berfungsi untuk keluar dari halaman admin.

Penerimann Pegawal (Admin)

Gambar 4.20 Halaman Beranda

4.2.6 Halaman Input Nilai Pelamar
Halaman input nilai pelamar merupakan halaman yang menyediakan tempat
untuk memberikan nilai yang telah di peroleh oleh pelamar pada saat seleksi.

Tampilan halaman input nilai pelamar di tampilkan pada gambar 21.

Ponerimaan Pegawai (Admin)

FMEUn Niow — Johaws — Lowsngan Programmers PHRP

Gambar 4.21 Halaman Input Nilai Pelamar
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4.2.7 Halaman Perhitungan Nilai Pelamar

Hasll Seleksi - Lowongan Kerja Programmer

v

Hatalkan Peagumuman

Gambar 4.22 Hasil Perhitungan Nilai Pelamar
Gambar 4.22 Menampilkan hasil perhitungan nilai pelamar dengan metode
AHP. Nilai pelamar berasal dari hasil tes yang diisikan oleh user dan secara
otomatis akan menampilkan pelamar dengan nilai tertinggi sesuai dengan niai yang

dia peroleh berturut — turut.

4.2.8 Perbandingan Hasil Perhitungan dengan Pengujian
Perbandingan hasil perhitungan dengan hasil pengujian dimaksudkan untuk
melihat keakuratan dari pembuatan sistem perekrutan karyawan Hotel Ibis Styles

Medan dengan menggunakan metohe AHP berbasis webserver.
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Tabel 4.34. Perbandingan Hasil Pengujian

Perbandingan hasil Pengujian
Alternatif RANKING
Hasil Perhitungan Hasil Pengujian Sistem

Arif 0.16 0.16 4
Sufi 0.19 0.19 3
Wandi 0.22 0.22 2
Davi 0.16 0.14 5
Putra 0.26 0.27 1




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan mengenai sistem pendukung

keputusan dalam penerimaan karyawan menggunakan metode Analytical Hierarchy

Process (AHP) yang telah disusun dalam penulisan laporan kerja praktek ini, maka

dapat disimpulkan bahwa :

a.

Dengan menggunakan perhitungan metode AHP dalam penerimaan karyawan
dengan menerapkan beberapa kriteria, maka pihak HRD pada hotel ibis styles
Medan dapat memperoleh hasil perhitungan dari beberapa pelamar yang
melamar pada hotel ibis styles Medan. Ada beberapa nama pelamar yaitu Putra
yang mana memperoleh nilai yang tertinggi yaitu 0.26, lalu disusul oleh Wandi
yang mana memperoleh nilai tertinggi kedua yaitu 0.22, selanjutnya prioritas
ketiga adalah Sufi dengan memperoleh nilai 0.19, posisi keempat disusul oleh
Arif dengan hasil nilai 0.16 dan posisi prioritas terakhir yaitu Davi dengan
hanya memperoleh nilai 0.15.

Dengan menerapkan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) manfaat
yang dihasilkan pada hotel ibis styles Medan salah satunya yaitu dapat

mempersingkat proses waktu penerimaan dan memberikan sumber daya
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5.2
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manusia yang dapat bekerja dengan baik kepada ibis styles Medan dari hasil
proses ujian atau test yang dilakukan.

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) yang digunakan dalam pengabilan
keputusan penerimaan karyawan merupakan metode yang fleksibel dalam

menentukan prioritas dengan banyak kriteria.

Saran

Adapun saran yang dapat peneliti berikan adalah :

Diharapkan kepada pihak Human Resources agar lebih cepat dalam memproses

penerimaan karyawan pada hotel ibis styles Medan dan lebih konsisten dalam

pemberian kriteria serta nilai.

SPK ini akan sangat membantu proses penerimaan seperti

1. SPK dapat membantu pemberian standar atau bobot prioritas yang dapat
digunakan sebagai acuan.

2. SPK dapat mempermudah dan mempercepat pengambilan keputusan.

Sistem ini dirancang untuk membantu pihak HRD dalam proses pengambilan

keputusan penerimaan karyawan bukan untuk menggantikan pekerjaan sumber

daya manusia itu sendiri.
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